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ABSTRAK 

RENI PURWANI SYAHARA :   Perbandingan Prestasi Belajar Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games 

Tournament (TGT) di MI Salafiyah 

Proses belajar mengajar merupakan hal sangat berpengaruh pada keberhasilan 

pendidikan peserta didik. Proses belajar mengajar sendiri dapat dikatakan berhasil, apabila 
ketuntasan belajar telah mencapai target yang telah ditentukan Namun seringkali dalam proses 

belajar mengajar banyak siswa yang belum mencapai KKM. Salah satu hal yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Namun dalam pelaksanaannya dilapangan masih banyak kegiatan pembelajaran yang hanya 

berkutat pada memberi dan menerima informasi, dimana guru masih menggunakan strategi 

atau model pembelajaran yang cenderung monoton. Dengan pembelajaran yang demikian 

dirasa akan sangat membosankan bagi siswa, sehingga motivasi belajar akan semakin rendah 

dan pencapaian prestasi belajar pun rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan prestasi belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) 

dan teams games tournament (TGT) pada pokok bahasan bilangan romawi di MI Salafiyah. 

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)  adalah model 

pembelajaran yang proses pembelajarannya siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Tipe ini 

dikembangkan oleh Kagen  dalam Ibrahim  dengan melibatkan para siswa dalam menelaah 

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. Sedangkan, Model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 

(TGT) adalah suatu model yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok, setiap siswa 

yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Pada model 

ini siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 

tambahan poin untuk skor tim mereka. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Salafiyah dan kedua kelas tersebut 

dijadikan sebagai sampel yaitu kelas IV A (kelas Eksperimen 1) dan kelas IV B (kelas 

Eksperimen 2) dimana masing masing kelas berjumlah 33 dan 38 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah test. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan uji 

prasyarat yaitu dengan menggunakan uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Gain dan Uji 

Hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar siswa di 

kelas yang menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). 

Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji paired samples test diketahui bahwa diperoleh nilai 

signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,000. Terdapat pula peningkatan prestasi belajar siswa 

di kelas yang menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament 

(TGT). Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji paired samples test diketahui bahwa diperoleh 

nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,000. Dan tidak Terdapat perbedaan 

Perbandingan prestasi belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together (NHT) dan teams games tournament (TGT) pada 

bilangan romawi, hal ini dilihat berdasarkan hasil uji Independent Samples Test diketahui 

bahwa diperoleh nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,273. Kalau dibandingkan, maka 

nilainya akan lebih besar dari  0,05 (0,273 > 0,05), hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi hal yang amat penting bagi setiap manusia.  Seperti 

dalam definisinya, pendidikan adalah suatu usaha yang bersifat mendidik, 

membimbing, membina, dan mengarahkan dengan seperangkat ilmu 

pengetahuan (Beni Ahmad, 2008 : 22).  Pendidikan juga dapat menjadi tolak 

ukur dari kemakmuran suatu bangsa. Karena suatu bangsa dapat mencapai 

suatu kemakmuran hidup, jika mereka telah mendapat pendidikan yang 

seharusnya. 

Salah satu jalan untuk mengetahui Keberhasilan pendidikan itu sendiri 

adalah dengan melihat proses belajar mengajar didalam kelas. Proses belajar 

mengajar (PBM)  menjadi sangat berpengaruh pada keberhasilan pendidikan, 

karena PMB menjadi hal yang  bersentuhan langsung dengan peserta didik, 

dan guru sebagai sang penyampai materi mempunyai tanggung jawab yang 

penuh dalam menyukseskan PBM didalam kelas. Proses belajar mengajar 

sendiri dapat dikatakan berhasil, apabila ketuntasan belajar telah mencapai 

target yang telah ditentukan. Dengan kata lain, prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hal ini yang terkadang menjadi hal 

yang sulit untuk dicapai oleh guru, karena kemampuan siswa yang variatif. 

Ada 3 faktor yang ikut mempengaruhi proses belajar siswa, ketiga fakto 

tersebut adalah: 

1. Faktor internal (Faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to lerning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pelajaran. (Muhibbin Syah, 2003 : 145)
 
 

 

Ketiga faktor yang telah disebutkan di atas, satu sama lainnnya saling 

berkaitan dan mempengaruhi. Karena faktor-faktor tersebut pula, maka 
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muncullah siswa-siswa yang high-achivers (berprestasi tinggi) dan under-

achievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. Disinilah kepiawaian 

guru diuji, karena diperlukan guru yang memiliki kompetensi yang baik dan 

juga profesional, yang nantinya diharapkan mampu untuk mengantisipasi 

kemungkinan adanya siswa-siswa yang mengalami kegagalan dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu untuk berusaha untuk mengetahui dan 

mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka (Muhibbin Syah, 

2003 : 146). 

Faktor yang penting yang juga ikut berpengaruh pada proses belajar 

siswa adalah pendekatan atau metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran itu sendiri. Karena jika metode yang digunakan tidak tepat , 

maka hal itu akan menghambat proses belajar siswa. Hal inilah yang 

seringkali diabaikan oleh guru. Termasuk guru di MI Salafiyah. Terkadang 

guru hanya menggunakan 1 metode saja dalam proses belajar mengajar, 

sehingga berakibat pada prestasi belajar matematika siswa disekolah yang 

tidak mencapai KKM yang sebesar 70, hal tersebut dikarenakan ketidak 

fokusan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru ketika proses 

pembelajaran. Ditambah kegaduhan yang diciptakan oleh siswa makin 

membuat kelas semakin tidak kondusif. Hal seperti ini jugalah yang terjadi 

pada saat proses pembelajarana matematika yang semakin membuat motivasi 

untuk belajar menjadi semakin menurun, sehingga berdampak pada ikut 

menurunnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.  

Untuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan suatu terobosan baru 

dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran yang variatif untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Banyak sekali metode atau model 

pembelajaran yang dapat  digunakan dalam proses pembelajaran matematika 

didalam kelas diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT). 

Kedua model pembelajaran ini dapat menjadi jembatan dalam berhasilnya 

proses belajar matematika. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui 
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seberapa jauh kedua model pembelajan ini dapat menjadi metode yang tepat 

dalam proses pembelajaran matematika. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian penelitian 

Wilayah kajian penelitian dalam skripsi ini nantinya adalah 

penelitian tentang bilangan romawi dikelas IV, MI Salafiyah.  

b. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Karena dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

perbedaan antara prestasi belajar matematika (Y) dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) (X1) dan Teams Games Tournament (TGT)  (X2). 

c. Pembatasan Masalah 

Suatu penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman yang terlalu 

jauh haruslahditentukan pembatasan masalah penelitian. Adapun 

pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1) Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan 

pengajaran matematika pada pokok bahasan bilangan Romawi, 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament 

(TGT). Dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan dari prestasi 

belajar dengan menggunakan kedua model pembelajaran tersebut, 

di MI Salafiyah Tahun Pelajaran 2012/2013. 

2) Subjek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV A 

dan B MI Salafiyah, Tahun Pelajaran 2012/2013. 
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2. Pertanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa dalam pokok bahasan 

bilangan romawi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT)? 

2. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa dalam pokok bahasan 

bilangan romawi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT)? 

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

matematika siswa dalam pokok bahasan bilangan romawi yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT)? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan daripada penelitian ini disesuaikan dengan rumusan 

masalah di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Agar dapat mengetahui sejauh mana pencapaian prestasi belajar 

matematika siswa dalam pokok bahasan bilangan romawi yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). 

2. Agar dapat mengetahui sejauh mana pencapaian prestasi belajar 

matematika siswa dalam pokok bahasan bilangan romawi yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

3. Agar dapat mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa dalam 

pokok bahasan bilangan romawi yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games 

Tournament (TGT). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisifasi 

peneliti dalam mengembangan pembelajaran matematika. 

2. Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatan 

memilih metode yang tepat dalam pproses pembelajaran matematika 

dalam kelas. 

b. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

E. Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang seringkali dianggap sulit 

oleh sebagian besar siswa. Berawal dari anggapan tersebutlah sebagian besar 

siswa enggan bersentuhan dengan matematika. Padahal matematika 

merupakan mata pelajaran yang mampu mengasah logika dan kreativitas 

siswa. Hal tersebut dapat terjadi karena matematika dalam pengerjaannya 

dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan logika dan kreativitas 

siswa. Namun kelebihan dari matematika tersebut seringkali tidak dapat 

dipahami oleh siswa yang sudah terlanjur menilai bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit. sehingga membuat prestasi belajar siswa dalam 

matematika menjadi rendah. 

Pemikiran yang membuahkan nilai siswa yang rendah, dapat lahir dari 

berbagai kemungkinan, yang mana salah satunya diakibatkan oleh proses 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran yang 

menggunakan metode terlampau kuno atau terlalu sering digunakan, dapat 

mengakibatkan kejenuhan pada diri siswa. Kejenuhan yang terjadi berakibat 

pada berkurangnya konsentrasi siswa dalam memahami pelajaran 

matematika. Selain itu proses pembelajaran yang masih menggunakan 

metode konvensionla juga dapat menghambat kreativitas siswa dalam 

memahami pembelajaran dengan caranya sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan 

terobosan dalam penggunaan metode pembelajaran. Terobosan ini harus 
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dilakukan guru, dengan cara menggunakan metode yang berbeda disetiap 

proses pembelajarannya. 

Model pembelajaran yang dapat menjadi solusi dijaman sekarang ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe . Model ini menjadi pilihan yang 

tepat karena penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe  proses 

pembelajaran menuntut siswa untuk aktif dalam diskusi kelompok. Ada dua 

macam model pembelajaran kooperatif tipe  yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe   

Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT).  

Kelebihan dari penggunaan NHT adalah situasi pembelajaran didalam 

kelas aktif, hidup, bersemangat, dan berdaya guna, dapat melatih siswa untuk 

berpikir ilmiah dalam menghadapi masalah, serta menumbuhkan sifat 

obyektif, percaya pada diri sendiri, berani dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi/mengatasi permasalahan. Sementara itu, kelebihan dari TGT 

adalah dengan waktu yang sedikit siswa dapat menguasai materi secara 

mendalam, proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa, 

dan mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain. 

Menyikapi hal di atas, penulis menilai bahwasanya perlu digunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  dengan tipe Numbered Head Together 

(NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas IV MI Salafiyah, untuk meningkatakan prestasi belajar 

matematikanya. Selain itu juga, penerapan kedua metode ini juga untuk 

melihat perbandingan prestasi belajar matematika antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  tipe Numbered Head 

Together (NHT) dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) dikelas IV MI 

Salafiyah. 
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Bagan 1.1 

Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) dengan Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Toto Syatori, 2011 : 60). Dengan memperhatikan 

masalah-masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

matematika pada pokok bahasan bilangan romawi dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 

pada pokok bahasan bilangan romawi dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan 

Teams Games Tournament (TGT). 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa 

Teams Games 

Tournament 

(TGT) 

Numbered 

Head Together 

(NHT) 

Model 

pembela-

jaran 

Proses 

pembelajaran 
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Dengan demikian kriteria uji hipotesis dalam penelitian ini adalah jika 

thitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan jika thitung > t tabel  maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 
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